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Lampiran 1

Data Penelitian

Kategori Penerjemahan Bebas (PB)

No BSu BSa Ket

1

“Aku tidak bohong.
Bukankah

begitu,Warta ? Darsun?”

(R7/108)

“No kidding. Don’t you
think, Warta? Darsun?

(P.7)

RP-PB.01

2

Mulut Rasus dan kedua

temannya pegal sudah.
Namun terus

melenggang dan

melenggok. Alunan

tembangnya terus

mengalir seperti

pancuran di musim

hujan. (R8)

The mouth of Rasus and

his two friends grew
weary, yet still Srintil
swayed and undulated, her

singing flowing

continuously like a water

spout in the rainy season.

(8)

RP-PB.02

3

Pelita-pelita kecil

dinyalakan. Kelap-kelip

di kejauhan

membuktikan di Dukuh

Paruk yang sunyi ada
kehidupan manusia
(R9)

In the village, small

lanterns were lit. from afar,

the flickering lights were

only the indication that the

remote hamlet was

inhabited. (10)

RP-PB.03
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4

“Pokoknya Dukuh
Paruk akan kembali

mempunyai ronggeng.

Bukankah begitu,

Kang?” (R11)

“The bottom line is that
Paruk Village will once

again have a ronggeng

dancer.” (12)

RP-PB.04

5

“Tak kusangka Srintil
bisa menari sebagus
itu,” katanya. “Kalau
boleh aku ingin

menggendongnya,

membuainya sampai dia

lelap di pangkuanku.”

(R15)

“I never knew Srintil
could dance so well,” she
said. “I just want to cradle

her in my arms and rock

her until she falls fast

asleep on my lap.” (16)

RP-PB.05

6
“Betul. Kalau tidak, wah,

sungguh repot kami.”
(R18)

“If she weren’t, we’d have
a problem.” (20)

RP-PB.06

7

Dalam kesedihannya
yang amat sangat,
Sakarya mengadukan

malapetaka yang terjadi

kepada moyang orang

Dukuh Paruk. Sakarya

tidak lupa, dirinya

menjadi kamitua di

pedukuhan itu (R26)

In his grief, Sekarya
prayed to the ancestors of

Paruk, mourning the

catastrophe that had stuck

his people. This was his

duty as the village elder.

(28)

RP-PB.07
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8

Itu kisah tetek-bengek
yang begitu diyakini
oleh setiap orang
Dukuh Paruk. Siapa
pun takkan berhasil
mengubah keyakinan
itu. Juga orang tak perlu
mengutuk warga Dukuh

Paruk yang percaya

penuh bahwa asam

tembaga adalah satu-

satunya penyebab

bencana (R28)

The people of Paruk
believed these stories
and nobody could
convince them
otherwise. Neither, I
considered, should the

villagers be blamed for

believing that oxidised

copper was the primary

cause of the disaster. (30)

RP-PB.08

9

"Nek, tadi malam aku
bermimpi bertemu
Ayah. Dalam mimpiku

itu Ayah berpesan yang

wanti-wanti harus

kulaksanakan,” kataku

dengan hati-hati. (R34)

One day I told her my
father had appeared to
me in a dream.”He made

me swear to carry out his

wish,” I reported. (37)

RP-PB.09

10

“Sudahlah. Jangan
mencari alasan yang
bukan-bukan. Aku tahu
kau sedang melamun

karena kehilangan

sehelai baju. Nah, ini

“never mind. Don’t make
up excuse. I know you

were daydreaming about

the shirt you lost. And here

it is. Put it on!” (41)

RP-PB.10
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dia. Pakailah!” (R37)

11

“Kartareja memang
bajingan. Bajul
buntung,” jawabku
mengumpat dukun
ronggeng itu. (R45)

“Kartareja is a bastard
and son of a bithch,” I
swore. (49)

RP-PB.11

12

Ah. Biarlah,
bagaimana juga aku
yang harus mengalah,
dengan mulai belajar
menerima kenyataan,
bahwa di luar tanah
airku yang kecil
berlaku nilai-nilai yang
lain. (R85)

Obviously, I had to
accept the reality that,
beyond my place of
brith, there are different
values. (89)

RP-PB.12

13

Aku takut salah seorang

dari ketiga tentara itu

bangun. Bila sampai
terjadi demikian
gagallah rencanaku
membalas dendam
kepada mantriku yang
keparat. (R97)

I was afraid that one of the

tree soldiers might

awaken. If that were to
happen, my plans for
revenge would be
thwarted. (101)

RP-PB.13

14
“Hati-hati. Kopral

jangan salah tembak
nanti.” (R101)

“Be careful. Watch what
you shoot.” (104)

RP-PB.14
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15

“Ini rumah ronggeng
Srintil, bukan?”
bentak salah seorang
perampok kepada
Sakarya. Yang
dibentak menggigil
ketakutan. (R102) HC:
101

“This is the home of the
ronggeng isn’t it?”
growled one of the
bandits to Sakarya, who
was trembling in fear.
(105)

RP-PB.15

16

Kecurigaan tiba-tiba
hilang sirna. Suasana
baru menggantikan: di
depan kami berdiri

seorang gadis berkulit

putih, halus, berwajah

Eropa, berambut dan

bermata Pribumi.

(13)

But suddenly a new
mood replaced
suspicion. In front of us
stood a girl, white-skinned,

refined, European face,

hair and eyes of a Native.

(25)

BM-PB.01

17

Aku sendiri merasa
risi mendengar semua
itu. Kadang dengan
diam-diam kuperhatikan

ayahku dan merasa iba

(82)

I was revolted by all this.
Sometimes I would watch

my father and feel

moved.(80)

BM-PB.02

18
Waktu berumur
tigabelas aku mulai
dipingit, dan hanya

When I turned thirteen I
was kept at home, and
was only acquainted

BM-PB.03
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tahu dapur,
ruangbelakang dan

kamarku sendiri.

Teman-teman lain

sudah pada dikawinkan

(83)

with the kitchen, back
parlor, and my own room.

All my friends had already

married (81)

19

"Melihat mukanya
pun aku tidak sudi.
Dulu memang aku

masih sanggup berbaik

dengannya. Sekarang,

untuk seumur hidup -

tidak. Tidak, Mas." (117)

“I don’t want to even
look at his face. Before I
was still prepared to be

good to him. Now, for as

long as I live—never.

Never, Mas.” (109)

BM-PB.04

20

“Kau terlalu banyak
bergaul dengan
Belanda”, "Maka kau
sekarang tak suka

bergaul dengan

sebangsamu bahkan

dengan saudara-

saudaramu, dengan

Ayahandamu pun (141)

“You’ve mixed too much
with the Dutch. So now
you don’t like to mix with

your own people, even

your own family, not even

with your father (130)

BM-PB.05

21

Dalam warung
terdapat hanya
seorang langganan
yang sedang duduk

There was only one
customer drinking coffee
in the stall.(152)

BM-PB.06
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Kategori Penerjemahan Estetik-Puitik (PP)

minum kopi (166)

No BSu BSa Ket

22

Aku terperanjat
mendengar kata-kata
lelaki itu. Orang lain
mengatakan Sulam-lah
orangnya yang
mewisuda Srintil (R82)

I was taken aback on
hearing these words.
Other people had claimed
that it was Sulam who had
deflowered Srintil. (84)

RP-PP.01

23
Pekerjaan selanjutnya

tidak memeras banyak

tenaga (R96)

Cutting up the meat didn’t

require as much strength.

(99)

RP-PP.02

24
Serasa aku akan
kehilangan emak buat
kali kedua (R58)

I felt as though I was
losing my mother for a
second time. (62)

RP-PP.03

25

“Maka aku sungguh
minta maaf, Sersan.”

“Hanya kali ini kau
kumaafkan. Kali lain
tidak. (R99)

“I’m trully sorry for all of
this, Sergeant.”

“I’ll let it go this one
time, but not again.
(103)

RP-PP.04

26

Dia tersipu. Terkadang
tertawa kecil bila dia
mendengar orang
berbisik memuji
kecantikannya. (R13)

She giggled a little when
she heard people
whispering together,
praising her beauty. (14)

RP-PP.06
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27

“He! Kamu asu
buntung. Kalau ingin
berkelahi, ayo keluar!
Ayo hadapi aku; Dower
dari Pecikalan!” (R57)

“Hey, you bastard! If
you want a fight, come
on out! Come out and
face me!” (61)

RP-PP.21

28

“Lihat. Baru beberapa
bulan menjadi
ronggeng sudah ada
gelang emas di tangan
Srintil. Bandul
kalungnya sebuah
ringgit emas pula,” kata
seorang perempuan
penjual sirih (R81)

“Look. It’s only been a
few months since she’s
become a ronggeng and
already she’s wearing a
gold necklace. Her
pendant is also made of
gold,” noted a woman who
sold betel nut. (84)

RP-PP.22

29

Tak ada anak Dukuh
Paruk yang tidak
gemetar menerima
panggilan seorang
tentara (R91)

There’s not a child of
Paruk Village that
wouldn’t tremble at
being summoned by a
soldier.(94)

RP-PP.24

30

Srintil terbelalak
melihat aku membawa
bedil, sehingga dia
ragu-ragu mendekat.
Dari keterangan
Kartareja diketahui
perampok hanya
berhasil membawa
perhiasan yang pada
saat itu dikenakan
Srintil; sepasang
subang, dua cincin dan
seuntai kalung. (R104)

Srintilwas astounded to
see me carrying a gun,
and was unsure about
aproaching me. From
Kartareja’s explanation we
learned that the bandits
had succeeded in taking
only the jewelry worn by
Srintil at the time: a pair of
earrings, two rings, and a
necklace.

RP-PP.26

31

Pertanyaan yang
bernada campur
tangan itu
menyinggung
perasaan Nyai
Kartareja. (13/84)

This nosy question
obviously annoyed Mrs.
Kartareja. (135)

RP-PP.30
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32

Tiba giliran bagi
Kartareja. Setelah
komat-kamit sebentar,
laki-laki itu memberi
aba-aba kepada
pemukul gendang.(R41)

It was now Kartareja’s turn
to act. After briefly
mumbling a silent
prayer, he signaled the
drummer (45)

RP-PP.18

33

Dalam hidupku, baru
seumur jagung. Sudah
dapat kurasai: ilmu

pengetahuan telah

memberikan padaku

suatu restu yang tiada

terhingga indahnya. (2)

I was still very young, just
the age of a corn plant,
yet I had already

experienced modern

learning and science:

They had bestowed upon

me a blessing whose

beauty was beyond

description. (16)

BM-PP.01

34

"Mengapa kalian
berdua pada diam
seperti sepasang anak
kucing kehujanan ?"
(71)

“Why are you both silent
like kittens caught out in
the rain?” (70)

BM-PP.02

35

Kemudian ia suruh aku

berganti pakaian, dan ia

mengawasi segala

gerakku. Rasanya aku

sudah tak berjiwa lagi,

seperti selembar
wayang di tangan ki
dalang. (89)

Then he instructed me to

change clothes, and he

observed all my

movements. I felt I had no

soul anymore, like a
shadow puppet in the
hands of the puppet
master. (86)

BM-PP.03
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36 "Beribu ampun, Ndoro

Raden Mas," agen itu

menyilakan aku keluar

dari kantor gelap penuh

nyamuk itu. "Mari

'sahaya antarkan ke

pendopo." (130)

“A thousand pardons,

Ndoro Raden Mas.” The

officer invited me to leave

the mosquito-filled, dark

office. “Allow your servant

to escort you to the

visitors’ gallery.” (120-1)

BM-PP.04

37

Kekuatan bukan lagi
jadi monopoli gajah
dan badak. Mereka
telah digantikan oleh
benda-benda kecil
buatan manusia:
torak, sekrup dan mur
(3)

Power was no longer the
monopoly of the
elephant and the
rhinoceros. They had
been replaced by small
manmade things: nuts,
screws, and bolts. (17)

BM-PP.02

38

Orang menganggap
rumahnya sebuah
istana pribadi, sekali
pun hanya dari kayu
jati. Dari kejauhan
sudah nampak atap
sirapnya dari kayu
kelabu. Pintu dan
jendela terbuka lebar.
Tidak seperti pada
rumahplesir Ah Tjong
(12)

Everyone thought of
that house as Mellema’s
private palace, even if it
was only made of teak.
Its grey, wooden-shingle
roof was already visible
from quite a distance
away. Its doors and
windows stood wide
open—not like Ah Tjong’s
pleasure-house. (24)

BM-PP.05

39

Gadis kekanak-kanakan
yang belum pernah
menamatkan sekolah
dasar ini tiba-tiba
muncul di hadapanku
sebagai gadis luarbiasa:
bukan hanya dapat
mengatur pekerjaan
begitu banyak, juga
seorang penunggang
kuda, dapat memerah
banyak dari pada

This childlike girl who had
never graduated from
primary school suddenly
stood revealed as a
person of extraordinary
character: Not only was
she such an efficient
manager, but she could
ride horses and could
get more milk from her
cows than any of the
other workers. (37-38)

BM-PP.09
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semua pemerah. (30)

40

Baru kali ini aku
melihat kamarmandi
begini luas, bersih,
menyenangkan (37)

I had never seen such a
big, clean, and beautiful
bathroom. (43)

BM-PP.10

41

Hubungan anak-ibu ini
terasa aneh olehku.
Boleh jadi akibat
perkawinan dan
kelahiran tidak syah.
(40)

The relationship
between mother and
daughter seemed
strange to me. Maybe it
was the result of the
illegitimate marriage
and birth. (45-6)

BM-PP.12

42

Waktu berumur
empatbelas
masyarakat telah
menganggap aku
sudah termasuk
golongan perawan tua.
Aku sendiri sudah haid
dua tahun sebelumnya.
(84)

By the time I reached
fourteen, people
already considered me
an old maid. I’d already
begun having periods two
years earlier. (81)

BM-PP.18

43

"Pergi!" raungku. Dia
tetap tak menggubris
aku. "Bikin kacau
rumahtangga orang.
Mengaku insinyur,
sedikit kesopanan pun
tak punya." (105)

“Go!” I roared. He still
ignored me. “Disturbing
people’s homes. You
say you’re an engineer,
but you have no
manners at all.” (99)

BM-PP.22

44

Haruskah anak-anakku
jadi kranjang sampah
tempat lemparan
hinaan ? (106-7)

Must my children
become a rubbish bin, a
place for insults to be
flung? (100)

BM-PP.23

45

Ia kelihatan ramah.
Matanya liar dan agak
merah. Pakaiannya
bersih dan berbau
minyakwangi murahan
(111)

He seemed friendly. His
eyes were wild, a bit red.
His clothes were clean
and smelled of cheap
perfume. (104)

BM-PP.26
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Kategori Penerjemahan Semantik (PS)

46

Diam-diam aku
mendengarkan, tidak
mengiakan juga tidak
membantah, sekali
pun tak percaya
sepenuhnya (144)

Silently I listened to his
stories, neither affirming
nor refuting them,
although I didn’t believe
them fully either. (132)

BM-PP.33

47

"Nenek-moyangku
mungkin lebih dungu
daripada nenek-
moyangmu, Minke.
Waktu nenek-
moyangmu sudah bisa
bikin sawah dan
irigasi, leluhurku
masih tinggal dalam
gua. (155)

“My ancestors may have
been more stupid than
your ancestors, Minke.
Your ancestors were
building paddy fields
and irrigation systems
when mine were still
living in caves. (142)

BM-PP.35

No BSu BSa Ket

48

“Bagus sekali,” kata

Rasus setelah melihat

badongan daun
nangka itu menghias
kepala Srintil

“Sungguh?” balas

Srintil meyakinkan.

“That’s great, said Rasus
after examining the crown
of leaves adorning her
head. “honestly?” asked
Srintil coyly.

RP-PS.01

49

Srintil diam.

Dipandangnya ketiga
anak laki-laki di

hadapannya. Dalam

hati Srintil merasa

Srintil was silent. She
gazed at the three boys
standing in front of her ,

feeling slightly annoyed.

(P.7)

RP-PS.02
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penasaran. (R7/108)

50

Seorang gadis
kencur seperti Srintil
telah mampu

menirukan dengan

baiknya gaya seorang

ronggeng. Dan orang

Dukuh Paruk tidak

bakal heran (8)

The fact that Srintil, a
naïve little girl, was able
to imitate a ronggeng

dancer’s style with

considerable skill would

not have come as a

surprise to anyone from

Paruk. (8)

RP-PS.03

51

Kartareja

mengangguk-
angguk. Bibirnya
yang merah

kehitaman oleh kapur

sirih bergoyang ke

kiri-kanan. Lalu

disemprotkannya sisa

tembakau yang

tertinggal di mulutnya

(R11)

Kartareja shook his head
vigorously. His red lips,

blackened by chewing

betelnut, tobacco, and

lime, jiggled from left to

right. As he spoke, bits of

tobacco and other debris

sprayed from his mouth.

(12)

RP-PS.04

52

“Eh, ya. Memang

begitu. Kita yang
tua-tua di
pedukuhan ini tak
ingin mati sebelum

melihat Dukuh Paruk

Kartareja sighed, “I hope it

is as you say. Those of us
in this hamlet who are
elderly don’t want to die
before seeing Paruk return

to what it once was. (12)

RP-PS.05
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kembali seperti

aslinya dulu (R12)

53

Orang-orang yang

sudah berkumpul

hendak melihat Srintil

menari mulai
gelisah.(R14)

The people who had

gathered to see Srintil

dance began to grow
restless. (15)

RP-PS.07

54

Rasus yang sejak
semula berdiri tak
bergerak di
tempatnya

mendengar segala

pergunjingan itu

(R16)

Rasus, who had been
standing motionless from
the start of the

performance, heard all

these remarks. (17)

RP-PS.08

55

“Ah, sungguh

beruntung kalian

mempunyai seorang

bayi yang anteng.”
(R18)

“You’re lucky to have such

a quiet baby.” (20)
RP-PS.09

56

“He, Santayib. Bukti

yang berbicara. Lihat,

anakku, istriku,

emakku, semua
tergeletak. Mereka
makan bongkrekmu

pagi ini,” bentak

“The evidence speaks for

itself,” one of the men said.

“My childre, my wife, my

mother, they’re all
overcome. They ate your
bongkrek this morning.”

(23)

RP-PS.10
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seorang laki-laki di

belakang Sakarya

(21)

57

“Tidak bisa! Siapa tahu

kejadian ini adalah

pageblug. Siapa tahu

kejadian ini karena

kutuk roh Ki

Secamenggala yang

telah lama tidak
diberi sesaji. Siapa
tahu!” (R21)

“it can’t be! Maybe it’s a

coincidence or a curse

from Ki Secamenggala

because he hasn’t
received an offering for a
long time.” (23)

RP-PS.11

58

“Oalaaah, Santayib.

Dua orang cucuku

tergeletak karena
makan bongkrekmu.

Mereka akan segera

mati. Hayo,

bagaimana Santayib!

Aku minta tanggung
jawab. Engkau
hutang nyawa

padaku. Tolong cucu-

cucuku sekarang.

Hayo!” (R22)

“Santayib! Two of my

grandchildren are sick
from eating your bongkrek.

They are going to die.

What do you say to that,

Santayib? I demand you
admit responsibility. You
owe me their lives. Help

my grandchildren! Now!”

(23-24)

RP-PS.12

59 Sebenarnya, inilah This was a method that RP-PS.13
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cara orang Dukuh
Paruk mengobati
orang keracunan
jengkol. Aneh,
dengan cara ini pula

aku selamat dari

racun tempe

bongkrek. (R28)

people in the village
sometimes used to treat
stomach poisoning (31)

60

Ceritera Nenek yang
paling membuatku
penasaran adalah

yang menyangkut

Emak. Bersama

Ayah, Emak juga

termakan racun. Bila

Ayah langsung

meninggal pada

ha\\pertama, tidak

demikian halnya

dengan Emak. (R28)

The story grandma told
that most intrigued me
was one concerning my

mother. Both my parents,

along with many of the

villagers, had eaten the

bongkrek that day. While

my father died on the first

day, my mother and five

others became very sick,

but lingered on. (31)

RP-PS.14

61

Selama bertahun-
tahun aku hanya
bisa berandai-andai
tentang Emak.
Andaikan benar Emak

dijadikan bahan

penyelidikan

Throughout the years, I
could only speculate
about about my mother’s
fate. Let’s assume that my
mother really did become

an object for research on

tempeh poisoning: an

RP-PS.15
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racuntempe

bongkrek; maka

mayat Emak dibedah

(R29)

autopsy would have been

performed on her body.

(32)

62

Boleh jadi Emak
hidup senang. Di
luar Dukuh Paruk

kehidupan selalu

lebih baik; demikian

keyakinanku

sepanjang usia. (R30)

It could be that my
mother is living happily
somewhere. Outside of
Paruk, life is always better.

At least, that’s what I had

always believed. (33)

RP-PS.16

63

Pokoknya, pada usia
empat belas tahun

aku berani

mengatakan Srintil

cantik. Boleh jadi

ukuran yang kupakai

buat menilai Srintil

hanya patut bagi

selera Dukuh Paruk.

(R31)

Basically, at fourteen
years of age, I was bold

enough to declare that

Srintil was beautiful. It

could be that the

standards I used to

evaluatere her beauty

were limited to Paruk

Village norms. (34)

RP-PS.17

64

Konon semasa
hidupnya Ki
Secamenggala
sangat menyukai
lagu Sari Gunung

People said that, during
his life, Ki Secamenggala
had greatly enjoyed a
particular song,
“Gunung Sari.” (46)

RP-PS.19
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(R42)

65

Kartareja menari
makin menjadi-jadi.
Berjoget dan

melangkah makin

mendekati Srintil

(R43)

Kartareja’s dancing
became more and more
sensual. Gyrating, he
stepped closer to Srintil.

(47)

RP-PS.20

66

Kejadian itu

memancing tawa

orang-orang di

sekelilingku. Aku
terpaku karena heran

dan terkejut (R85)

The incident drew laughter

from the people around

me. I stood motionless,
amazed.(88)

RP-PS.23

67

“Selesaikan

pekerjaanmu,” kata
Sersan Slamet. “Aku
mau tidur barang
sebentar. (R95)

“Go ahead and finish your

work,” Sergeant Slamet

said. “I want to sleep for
short while. (99)

RP-PS.25

68

"Dulu saya juga
seperti kalian,
senang bermain-
main di tegalan
sambil
menggembala
kambing," kata
Srintil. Tangannya

“Once I was like you,
having fun playing in the
fields while I tended
goats,” said Srintil, her
hands busily making a

whirligig from coconut

palm leaves. (123)

RP-PS.27
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sibuk membuat

mainan baling-balik

dari daun kelapa.(6 /

84)

69

"Kalau aku menjadi
kamu, Srin, aku
takkan menyia-
nyiakan kesempatan
ini. (8/84)

“If I were you, Srin, (I
wouldn’t waste this
opportunity. (126)

RP-PS.28

70

"sampean berdua ini
orang dukuh yang
tidak tahu diuntung!
(9/84)

“you people don’t know
your own good
opportunity. (128)

RP-PS.29

71

Srintil bukan tidak
lapar. Sejak kemarin
perutnya sudah

terasa perih.

Masalahnya dia

hanya malas

menyuapkan

makanan ke dalam

mulut. (15)

Srintil realized that she
was, in fact, very hungry.
Since the previous day,

she had been feeling a

growing pain in her

stomach. The problem was

that she simply felt too

tired to feed herself. (138-

139)

RP-PS.31

72

Suara itu adalah
suara paling akrab
yang dikenal Srintil
sejak masa kanak-

That voice had been the
most familiar to Srintil
since she was a very
small child. Having been

RP-PS.32
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kanak. Suara ibu tak
pernah didengarnya

karena Srintil jadi

yatim-piatu sejak

bayi. (17)

orphaned as a baby, she

had never known the voice

of her mother. (141-142)

73

Salah satu hasil ilmu-

pengetahuan yang

tak habis-habis

kukagumi adalah

percetakan, terutama

zincografi. Coba,
orang sudah dapat
memperbanyak
potret berpuluh ribu
lembar dalam
sehari. (3)

One of the products of

science at which I never

stopped marveling was

printing, especially

zincography. Imagine,
people can reproduce
tens of thousands of
copies of any
photograph in just one
day:

BM-PS.01

74

7 September 1898.
Hari Jum'at Legi. Ini
di Hindia. Di

Nederland sana: 6

September 1898, hari

Kamis Kliwon. (7)

The date was September
7, 1898. Friday. This was
in the Indies. Over there in

Holland: September 6,

1898. Thursday. (20)

BM-PS.03

75

"Rupa-rupanya kau
masih anggap aku
sebagai Jawa yang
belum beradab. (11)

“It seems you still look
upon me as an
uncivilized Javanese.”
(23)

BM-PS.04
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76

Seorang pemuda

Indo-Eropa membuka

pintu kaca, menuruni

anak tangga,

menyambut Suurhof.

Nampaknya ia
seumur denganku,
la berwajah Eropa,

berkulit Pribumi,

jangkung, tegap,

kukuh. (13)

An Indo-Eurasian youth

opened the glass door and

came down the steps to

greet Suurhof. He
appeared to be about my
age. He looked European,
except he had brown skin.

He was tall, well built,

sturdy. (24-25)

BM-PS.06

77

"Rupa-rupanya
abangku bangga
punya teman dia,
seorang murid H.B.S.

kaulah itu. "Tiba-tiba

ia menengok ke pintu

belakang dan

berseru: "Mama! Sini!

Mama, ada tamu."

(18)

“It looks like my brother
is really proud to have
him as a friend, an H.B.S.
student. Now I too have a

friend who is an H.B.S.

student. You!” Suddenly

she turned round toward

the 28 Tras Earth of

Mankind back door and

called: “Mama! Over here!

Mama, we have a guest.”

(28-29)

BM-PS.07

78
Jantungku kembali

berdebaran kencang.

Barangkali aku

My heart started to pound

again. Perhaps I had done

wrong. Punish this

BM-PS.08
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memang telah

bersalah. Hukumlah
si-lancang-mulut ini,
asal jangan
permalukan aku di
hadapan Robert
Suurhof (21)

impudent one, but don’t
shame me in front of
Robert Suurhof. (31)

79

"Berbahagialah dia
yang makan dari
keringatnya sendiri,
bersuka karena

usahanya sendiri, dan

maju karena

pengalamannya

sendiri." (39)

“Happy are they who eat
from the products of
their own sweat, obtain
pleasure from their own

endeavors, and advance

because of their own

experiences.” (44)

BM-PS.11

80

KEHIDUPAN

BERJALAN SEPERTI

BIASA. HANYA AKU

yang mungkin

berubah. Boerderij

Buitenzorg di

Wonokromo sana

rasanya terus juga

memanggilmanggil,

setiap hari, setiap

jam. Apa aku
terkena guna-guna?

Life went on as usual. It

was, perhaps, only I who

changed. Boerderij

Buitenzorg in Wonokromo

continued calling,

summoning me, every day,

every hour. Was I the
victim of black magic? I

knew many Pure and

IndoEuropean girls. Why

was it only Annelies I saw

before me? (53)

BM-PS.13
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Banyak gadis Eropa,

Totok dan Indo yang

aku kenal. Mengapa

Annelies juga yang

terbayang ? (49)

81

Bukan hanya

Mevrouw Telinga atau

aku, rasanya siapa
pun tahu, begitulah
tingkat susila

keluarga nyai-nyai:

rendah, jorok, tanpa

kebudayaan,

perhatiannya hanya

pada soal-soal berahi

semata (50)

Not only Mrs. Telinga and I

knew, but it felt as if the
whole world knew, that
such indeed was the moral

level of the families of

nyais: low, dirty, without

culture, moved only by

lust. (54)

BM-PS.14

82

Aku tahu Mama telah

kehilangan

penghargaannya

terhadap Papa. Aku

dapat memahami

sikapnya, maka tak
perlu bertanya
tentangnya (77)

I knew Mama had lost all

her respect for Papa. I

understood how she felt so

I never asked about it.
(76)

BM-PS.15

83 “Mengapa papa bisa
berubah begitu

“Why did Papa change
so much, Mama?” “There

BM-PS.16



205

Ma?.” “Ada, Ann, ada
sebabnya. Sesuatu

telah terjadi, hanya

sekali, kemudian dia

kehilangan seluruh

kebaikan,

kepandaian,

keterampilan,

kecerdasannya (78)

was a reason, Ann.

Something happened. Just

that once, then he lost all

his goodness, his

cleverness, his

intelligence, his skills.

Broken, Ann, destroyed in

an instant. (77)

84

Jabatan yang
diimpikannya adalah
jurubayar: kassier,
pemegang kas

pabrikgula Tulangan,

Sidoarjo (81)

He dreamed of becoming
paymaster: cashier,
holder of the cash of the

Tulangan sugar factory in

Sidoardjo. 79)

BM-PS.17

85

Rasanya aku bukan

budak yang dijual di

Tulangan beberapa

tahun yang lalu.

Rasanya aku tak
punya masalalu lagi
(96)

I no longer felt like the

slave who was sold years

before in Tulangan. I felt
as if I no longer had a
past. (91)

BM-PS.19

86

"Dahulu ibuku belum

mampu menyewa

pengacara. Sekarang
anaknya sanggup,

“In those days my mother

could not afford to hire

lawyers. Now her son is
ready and able; yes,

BM-PS.20
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bahkan yang
semahal-mahalnya
(103)

even to hire the most
expensive. (97)

87

Apa kenyataannya

sekarang? Tuan

secara hukum masih

suami ibuku. Tapi

Tuanlah yang justru

telah mengambil

seorang wanita

Pribumi sebagai

teman tidur, tidak

untuk sehari-dua,

sudah berbelas

tahun! siang dan

malam. Tanpa
perkawinan. (104)

What’s the reality now?

Legally, sir, you are still

the husband of my mother.

But you have gone ahead

and taken a Native woman

as your bedmate, not for

one or two days, but for

years! Night and day.

Without a legitimate
marriage. (98)

BM-PS.21

88

Kira-kira
seperempat jam
kemudian ia keluar
lagi (109)

After a quarter of an hour
he came out again. (102)

BM-PS.24

89
Dua bulan setelah
peristiwa itu Robert

lulus dari E.L.S (110)

Two months after all this,
Robert graduated from

E.L.S. (103)

BM-PS.25

90 "Kau mau jadi apa
kalau sudah lulus

“What do you want to be
when you’ve graduated

BM-PS.27
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H.B.S ?" tiba-tiba ia
bertanya" (113)

from H.B.S.?” he
suddenly asked. (106)

91

Kalau begitu kita
bisa sama-sama
pergi belayar
menjelajah dunia
(114)

So we could sail around
the world together. (106)

BM-PS.28

92

"Aku tahu, kau juga

tahu, orang-orang di

sini pada memusuhi

aku. Tak ada yang
menggubris aku
(115)

“I know, you also know, all

the people here are

against me. Everyone
ignores me. (108)

BM-PS.29

93

Jam sembilan pagi

kurang seperempat

agen itu baru muncul.

Nampaknya telah
tidur barang sejam
dan mandi air hangat.

Ia kelihatan segar

(128)

at a quarter to nine, the

police officer appeared. He
looked as if he’d had an
hour’s sleep and had had

ajiot bath. He looked fresh.

(118)

BM-PS.30

94

"Jadi kau pulang
juga akhirnya, Gus.

Syukur kau selamat

begini," (137)

“So you have come home
at last, Gus. Thank God

you’re safe.” (127)

BM-PS.31
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95

"Terserah padamu

kalau memang kau

suka dan dia suka.

Kau sudah besar
(137-8)

“It’s up to you, if you

indeed like her and she

likes you. You’re an adult
now. (127)

BM-PS.32

96

Sekarang mereka

berdua tertawa

cekikikan sambil

menutup mulut

dengan setangan.

Aku agak bingung
tak tahu dimana
lucunya (151)

Now they both laughed,

giggling, while covering

their mouths with their

handkerchiefs. I was
confused, not knowing
what was so funny. (138)

BM-PS.34

97

Di rumah masih
berdatangan
undangan dari para
pembesar Pribumi
setempat. (161)

Invitations from local
Native notables
continued to arrive at
our house. (147)

BM-PS.36

98

Suami-istri Telinga

duduk di sitje

menunggu aku
keluar dari kamar
untuk bercerita.
(170)

Mr. and Mrs. Telinga were

on the settee waiting for
me to come out of my
room and tell them what
had happened. (155)

BM-PS.37

99 Nyai kuatir kalau- Nyai worried that her BM-PS.38
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kalau anaknya akan

jatuh sakit. Ia
semakin melihat
munculnya gejala
ketidakberesan
pada anaknya (173)

daughter might fall ill. She
began to see more and
more signs that all was
not well with Annelies.
(158)

100

"Sudah berapa kali
dan kepada siapa
saja kau pernah
kirimkan surat
kaleng ?" (174)

“How many times and to
whom have you sent
your poisonpen letters?”
(159)

BM-PS.39
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Lampiran 2

MATRIKS HASIL PENELITIAN

No Bahasa Sumber Bahasa
Sasaran Analisis Data

Strategi
Penerjem
ahan

Frekwen
si
Penggun
aan
Strategi
Penerje
mahan

1

Aku tidak bohong.
Bukankah
begitu,Warta ?
Darsun?” (R7/108)

No kidding. Don’t
you think, Warta?
Darsun? (p.7)

Teks BSa tidak
terikat pada
padanan teks
bahasa sumber,
yang berupa
kalimat, tetapi
berupa frasa, yang
maknanya sesuai
dengan konteks
cerita pada bahasa
sumber.

Penerjema
han Bebas
(1)

Penerjem
ahan
Semantik
sebanyak
53 kali

2

Mulut Rasus dan
kedua temannya
pegal sudah.
Namun terus
melenggang dan
melenggok. Alunan
tembangnya terus
mengalir seperti
pancuran di musim
hujan. (R8)

The mouth of
Rasus and his two
friends grew
weary, yet still
Srintil swayed and
undulated, her
singing flowing
continuously like a
water spout in the
rainy season. (8)

Pegal sudah
diterjemahkan grew
weary. Ini
merupkan padanan
yang tidak terikat

Penerjema
han Bebas
(2)

Penerjem
ahan
Bebas
sebanyak
21 kali

3

Pelita-pelita kecil
dinyalakan. Kelap-
kelip di kejauhan
membuktikan di
Dukuh Paruk yang
sunyi ada
kehidupan
manusia (R9)

In the village,
small lanterns
were lit. from afar,
the flickering lights
were only the
indication that the
remote hamlet
was inhabited.
(10)

Teks BSuberbentuk
kalimat ada
kehidupan
manusia
diterjemahkan
dengan bentuk
sebuah kata
inhabited. Hal ini
menunjukkan tidak
adanya keterikatan
padanan dengan
bahasa sumber.

Penerjema
han Bebas
(3)

Penerjem
ahan
Estetik-
puitik
sebanyak
26 kali

4

Pokoknya Dukuh
Paruk akan kembali
mempunyai
ronggeng.
Bukankah begitu,
Kang?” (R11)

The bottom line
is that Paruk
Village will once
again have a
ronggeng dancer.”
(12)

Pokoknya adalah
bentuk sebuah kata
yang maknanya
pada dasarnya,
pendek kata, atau
singkat kata. Dalam
bahasa Inggris kata
itu diterjemahkan
the bottom line,
sebuah frasa, yang
sangat berbeda
bentuk tetapi makna
yang sama

Penerjema
han Bebas
(4)
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5

“Tak kusangka
Srintil bisa menari
sebagus itu,”
katanya. “Kalau
boleh aku ingin
menggendongnya,
membuainya
sampai dia lelap di
pangkuanku.” (R15)

“I never knew
Srintil could
dance so well,”
she said. “I just
want to cradle her
in my arms and
rock her until she
falls fast asleep
on my lap.” (16)

Struktur yang
berbeda digunakan
dalam
menerjemahkan
kalimat tersebut.
Tidak ada
keterikatan
padanan tetapi
makna yang sama
dengan bahasa
sumber tetap
dipertahankan.

Penerjema
han Bebas
(5)

6

“Betul. Kalau tidak,
wah, sungguh
repot kami.” (R18)

“If she weren’t,
we’d have a
problem.” (20)

Dalam
penerjemahan ini,
tidak ada
keterkaitannya
antara repot dalam
BSu dengan
problem dalam
BSa tetapi
mempunyai maksud
yang sama

Penerjema
han Bebas
(6)

7

Dalam
kesedihannya
yang amat sangat,
Sakarya
mengadukan
malapetaka yang
terjadi kepada
moyang orang
Dukuh Paruk.
Sakarya tidak lupa,
dirinya menjadi
kamitua di
pedukuhan itu
(R26)

In his grief,
Sekarya prayed to
the ancestors of
Paruk, mourning
the catastrophe
that had stuck his
people. This was
his duty as the
village elder. (28)

Dalam
penerjemahan ini
keterangan dalam
BSu tidak
diterjemahkan,
cukup frasa
nominanya saja, in
his grief.
Penerjemah
menggunakan
kebebasannya
dalam
menyampaikan
maksud pada BSu.

Penerjema
han Bebas
(7)

8

Itu kisah tetek-
bengek yang
begitu diyakini
oleh setiap orang
Dukuh Paruk.
Siapa pun takkan
berhasil
mengubah
keyakinan itu.
Juga orang tak
perlu mengutuk
warga Dukuh Paruk
yang percaya
penuh bahwa asam
tembaga adalah
satu-satunya
penyebab bencana
(R28)

The people of
Paruk believed
these stories
and nobody
could convince
them otherwise.
Neither, I
considered,
should the
villagers be
blamed for
believing that
oxidised copper
was the primary
cause of the
disaster. (30)

Dari kedua kalimat
tersebut terlihat
jelas perbedaan
struktur BSu dan
BSanya. Akan
tetapi makna yang
tersampaikan tidak
berbeda. Penerjema

han Bebas
(8)

9
"Nek, tadi malam
aku bermimpi
bertemu Ayah.

One day I told her
my father had
appeared to me

Subjek dalam BSu
adalah aku,
sedangkan dalam

Penerjema
han Bebas
(9)
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Dalam mimpiku itu
Ayah berpesan
yang wanti-wanti
harus
kulaksanakan,”
kataku dengan hati-
hati. (R34)

in a dream.”He
made me swear
to carry out his
wish,” I reported.
(37)

BSa my father.
Penerjemah dengan
bebasnya
mengubah subjek
namun tetap
menghadirkan
makna yang sama

10

“Sudahlah.
Jangan mencari
alasan yang
bukan-bukan. Aku
tahu kau sedang
melamun karena
kehilangan sehelai
baju. Nah, ini dia.
Pakailah!” (R37)

“never mind.
Don’t make up
excuse. I know
you were
daydreaming
about the shirt
you lost. And here
it is. Put it on!”
(41)

Terdapat
perbedaan padanan
kata antara
sudahlah dengan
never mind. Begitu
juga mencarai
alasan dengan
make up excuse.
Akan tetapi
maknanya
memberikan efek
yang sama.

Penerjema
han Bebas
(10)

11

“Bagus sekali,” kata
Rasus setelah
melihat badongan
daun nangka itu
menghias kepala
Srintil “Sungguh?”
balas Srintil
meyakinkan.

“That’s great, said
Rasus after
examining the
crown of leaves
adorning her
head. “honestly?”
asked Srintil
coyly.

Terjemahan dari
badongan daun
nangka adalah the
crown of leaves.
Struktur katanya
sepadan. Hanya
saja ada satu kata
yang tidak
diterjemahkan, yaitu
nangka. Hal ini
dikarenakan tidak
adanya jenis pohon
tersebut di Inggris.

Penerjema
han
Semantik
(1)

12

Srintil diam.
Dipandangnya
ketiga anak laki-laki
di hadapannya.
Dalam hati Srintil
merasa penasaran.
(R7/108)

Srintil was silent.
She gazed at the
three boys
standing in front
of her , feeling
slightly annoyed.
(P.7)

Dipandangnya
adalah bentuk pasif
dari dia
memandang, yang
diterjemahkan she
gazed at. Tidak
terlalu berbeda
struktur kata di
antara kedua
bahasa tersebut.

Penerjema
han
Semantik
(2)

13

Seorang gadis
kencur seperti
Srintil telah mampu
menirukan dengan
baiknya gaya
seorang ronggeng.
Dan orang Dukuh
Paruk tidak bakal
heran (8)

The fact that
Srintil, a naïve
little girl, was
able to imitate a
ronggeng
dancer’s style with
considerable skill
would not have
come as a
surprise to
anyone from
Paruk. (8)

Kata kencur adalah
kata kiasan yang
berarti belum
dewasa atau di
bawah umur.
Dalam BSa
diterjemahkan
naïve little, yang
mendapat
penekanan dari
kata naïve. Struktur
kata tidak berbeda.

Penerjema
han
Semantik
(3)

14
Kartareja
mengangguk-
angguk. Bibirnya

Kartareja shook
his head
vigorously. His

Mengangguk-
angguk berarti
mengangkat kepala

Penerjema
han
Semantik
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yang merah
kehitaman oleh
kapur sirih
bergoyang ke kiri-
kanan. Lalu
disemprotkannya
sisa tembakau yang
tertinggal di
mulutnya (R11)

red lips,
blackened by
chewing betelnut,
tobacco, and lime,
jiggled from left to
right. As he
spoke, bits of
tobacco and other
debris sprayed
from his mouth.
(12)

ke atas dan ke
bawah. Budaya
Inggris tidak
melakukan itu tetapi
menggeleng ke kiri
dan ke kanan.
Maknanya tetap
sama hanya budaya
yang berbeda. Jadi
kata itu
diterjemahkan
shook his head.

(4)

15

“Eh, ya. Memang
begitu. Kita yang
tua-tua di
pedukuhan ini tak
ingin mati sebelum
melihat Dukuh
Paruk kembali
seperti aslinya dulu
(R12

Kartareja sighed,
“I hope it is as you
say. Those of us
in this hamlet
who are elderly
don’t want to die
before seeing
Paruk return to
what it once was.
(12)

Kita yang tua-tua
ini di pedukuhan
ini adalah sebuah
klausa dan budaya
bahasa Indonesia
yang tidak ada
dalam budaya
Inggris. Klausa itu
diterjemahkan
Those of us in this
hamlet who are
elderly, kesamaan
struktur BSutetap
tetap
dipertahankan.

Penerjema
han
Semantik
(5)

16

Orang-orang yang
sudah berkumpul
hendak melihat
Srintil menari mulai
gelisah.(R14)

The people who
had gathered to
see Srintil dance
began to grow
restless. (15)

Mulai gelisah
dipadankan dengan
began to grow
restless. Terdapat
satu kata yang
harus ditambahkan
ke dalam BSa, yaitu
to grow karena kata
begin tidak bisa
diikuti kata sifat
restless. Struktur
masih tetap sama
dengan BSu

Penerjema
han
Semantik
(6)

17

Rasus yang sejak
semula berdiri tak
bergerak di
tempatnya
mendengar segala
pergunjingan itu
(R16)

Rasus, who had
been standing
motionless from
the start of the
performance,
heard all these
remarks. (17)

Klausa dalam BSu
diterjemahkan
sepadan dengan
klausa dalam BSa.

Penerjema
han
Semantik
(7)

18

“Ah, sungguh
beruntung kalian
mempunyai
seorang bayi yang
anteng.” (R18)

“You’re lucky to
have such a quiet
baby.” (20)

Bentuk
penerjemahan
Frasa dalam BSu
sepadan dengan
BSa. Struktur

Penerjema
han
Semantik
(8)

19

“He, Santayib. Bukti
yang berbicara.
Lihat, anakku,
istriku, emakku,
semua tergeletak.

“The evidence
speaks for itself,”
one of the men
said. “My childre,
my wife, my

Kata semua dalam
kalimat semua
tergeletak berarti
mereka.sehingga
diterjemahkan

Penerjema
han
Semantik
(9)



214

Mereka makan
bongkrekmu pagi
ini,” bentak seorang
laki-laki di belakang
Sakarya (21)

mother, they’re
all overcome.
They ate your
bongkrek this
morning.” (23)

menjadi they’re all
overcome

20

tidak bisa! Siapa
tahu kejadian ini
adalah pageblug.
Siapa tahu kejadian
ini karena kutuk roh
Ki Secamenggala
yang telah lama
tidak diberi sesaji.
Siapa tahu!” (R21)

“it can’t be! Maybe
it’s a coincidence
or a curse from Ki
Secamenggala
because he
hasn’t received
an offering for a
long time.” (23)

Strktur sintaksis
dalam BSu adalah
pasif dialihkan
menjadi aktif dalam
BSa. Kata sesaji
dipadanankan
dengan kata
offering. Terlihat
jelas upaya
mempertahankan
struktur sintaksis
BSu dan
padanannya.

Penerjema
han
Semantik
(10)

21

Aku terperanjat
mendengar kata-
kata lelaki itu.
Orang lain
mengatakan Sulam-
lah orangnya yang
mewisuda Srintil
(R82)

I was taken
aback on
hearing these
words. Other
people had
claimed that it
was Sulam who
had deflowered
Srintil. (84)

Kata terperanjat
dalam BSu dapat
berarti terkejut,
yang sebenarnya
bisa diterjemahkan
menjadi shocked
dalam BSu. Akan
tetapi penerjemah
memilih taken
aback demi
mempertahankan
keindahan
bahasanya.

Penerjema
han
Estetik-
puitik (1)

22

Pekerjaan
selanjutnya tidak
memeras banyak
tenaga (R96)

Cutting up the
meat didn’t
require as much
strength. (99)

Kata memeras
bisa berarti
squeeze,
blackmail, atau
extort tetapi
penerjemah memilih
kata require
sebagai
terjemahannya
karena
mempertahankan
keindahan
bahasanya.

Penerjema
han
Estetik-
puitik (2)

23

Serasa aku akan
kehilangan emak
buat kali kedua
R58)

I felt as though I
was losing my
mother for a
second time. (62)

Terlihat jelas sekali
bahasa sastra
dalam BSu dan
terjemahannya
dalam BSa juga
menyimpan nilai
sastrawi yang mirip
dengan BSu.

Penerjema
han
Estetik-
puitik (3)

24
“Maka aku sungguh
minta maaf,
Sersan.”

“I’m trully sorry for
all of this,
Sergeant.”

Kalimat sastrawi
dalam BSu
diterjemahkan

Penerjema
han
Estetik-
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Hanya kali ini kau
kumaafkan. Kali
lain tidak. (R99)

I’ll let it go this
one time, but not
again. (103)

menjadi I’ll let it go
this one time, but
not again, kalimat
yang
mempertahankan
nilai sastra yang
sama dengan Bsu.

puitik (4)

25

Dia tersipu.
Terkadang tertawa
kecil bila dia
mendengar orang
berbisik memuji
kecantikannya.
(R13)

She giggled a
little when she
heard people
whispering
together,
praising her
beauty. (14)

Kata terkadang
tidak diterjemahkan
dalam BSa karena
akan bermakna
sekali-sekali. Ini
dilakukan
penerjemah untuk
mempertahankan
keindahan bahasa.

Penerjema
han
Estetik-
puitik (5)

26

Tiba giliran bagi
Kartareja. Setelah
komat-kamit
sebentar, laki-laki
itu memberi aba-
aba kepada
pemukul
gendang.(R41)

It was now
Kartareja’s turn to
act. After briefly
mumbling a
silent prayer, he
signaled the
drummer (45)

Komat-kamit
dalam BSu
diterjemahkan
menjadi mumbling
a silent, sebuah
frasa dalam BSa.
Hal ini dilakukan
penerjemah untuk
memberikan nilai
sastrawi kepada
pembaca.

Penerjema
han
Estetik-
puitik (6)

27

“Lihat. Baru
beberapa bulan
menjadi ronggeng
sudah ada gelang
emas di tangan
Srintil. Bandul
kalungnya sebuah
ringgit emas pula,”
kata seorang
perempuan penjual
sirih (R81)

“Look. It’s only
been a few
months since
she’s become a
ronggeng and
already she’s
wearing a gold
necklace. Her
pendant is also
made of gold,”
noted a woman
who sold betel
nut. (84)

Kalimat already
she’s wearing a
gold necklace
dalam BSa menjadi
pilihan penerjemah
untuk kalimat
sudah ada gelang
emas di tangan
Srintil. Ini kalimat
yang sering terlihat
dalam bahasa
sastra.

Penerjema
han
Estetik-
puitik (7)

28

Pertanyaan yang
bernada campur
tangan itu
menyinggung
perasaan Nyai
Kartareja. (13/84)

This nosy
question
obviously
annoyed Mrs.
Kartareja. (135)

Klausa Pertanyaan
yang bernada
campur tangan itu
diterjemahkan
menjadi sebuah
frasa, nosy
question, yang
artinya pertanyaan
usil. Disini terlihat
penerjemah
mencoba untuk
mempertahankan
gaya bahasa
sastrawi.

Penerjema
han
Estetik-
puitik (8)

29
"Beribu ampun,
Ndoro Raden
Mas," agen itu

“A thousand
pardons, Ndoro
Raden Mas.” The

Beribu ampun
diterjemahkan
menjadi a

Penerjema
han
Estetik-
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menyilakan aku
keluar dari kantor
gelap penuh
nyamuk itu. "Mari
'sahaya antarkan ke
pendopo." (130)

officer invited me
to leave the
mosquito-filled,
dark office. “Allow
your servant to
escort you to the
visitors’ gallery.”
(120-1)

thousand pardons,
yang secara harfiah
artinya seribu
pengampunan atau
seribu maaf. Namun
maksud dari frasa
tersebut adalah
permohonan maaf
yang sangat tulus.

puitik (9)

30

Waktu berumur
empatbelas
masyarakat telah
menganggap aku
sudah termasuk
golongan perawan
tua. Aku sendiri
sudah haid dua
tahun sebelumnya.
(84)

By the time I
reached
fourteen, people
already
considered me
an old maid. I’d
already begun
having periods
two years earlier.
(81)

Waktu berumur
empatbelas tidak
diterjemahkan
when I was
fourteen tetapi by
the time I reached
fourteen. Disini
terlihat usaha
penerjemah dalam
memberikan
penekanan pada
kalimat dalam BSa.

Penerjema
han
Estetik-
puitik (10)
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Lampiran 3

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Kepada Yang terhormat
Bapak/Ibu/Sdr(i)
di Tempat

Dengan hormat, bersama ini saya sampaikan kepada Bapak/Ibu/Sdr(i)

kiranya berkenan menjadi responden untuk penelitian disertasi saya. Topik

disertasi saya adalah “Strategi Penerjemahan Teks Bahasa Indonesia

Bernuansa Budaya ke dalam Bahasa Inggris“.

Sewaktu-waktu untuk kepentingan penelitian ini, Bapak/Ibu/Sdr(i) akan

diminta untuk memberi/menjawab pertanyaan untuk keperluan data penelitian.

Sekiranya Bapak/Ibu/Sdr(i) berkenan, mohon kiranya memberi konfirmasi

kesediaan melalui No kontak 081 .....

Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu/Sdr(i) saya haturkan terima kasih.

Jakarta, 20 September 2022.

Zuhron

*)Nama Bapak/Ibu/Sdr(i) akan disamarkan dalam daftar nama responden penelitian ini.
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Lampiran 4

Daftar Nama Responden Penelitian

No Nama dalam Samaran LP Umur
(tahun)

Pekerjaan

1 Sofr**ia Ma**iani Ke*a*n* Wanita 22 Mahasiswa

2 Ulfiy*tuz**uhriy*ah Wanita 22 Mahasiswa

3 Ok*avian Kh*iry Utomo Wanita 22 Mahasiswa

4 De**i Sahara Am*** Wanita 22 Mahasiswa

5 *prilia D***anyanti M*ksin Wanita 21 Mahasiswa

6 V***lia G*nal*y Wanita 21 Mahasiswa

7 Am**ah K*airu**isa Wanita 21 Mahasiswa

8 P*tri I**naini A**fa Wanita 21 Mahasiswa

9 Fa**z Nur R****ha* Laki-laki 21 Mahasiswa

10 Vin* E** Putri Wanita 21 Mahasiswa

11 Ka*l*n*a Be*li*n Wanita 23 Mahasiswa

12 P**ra Perd***a

Ra*m***ani

Laki-laki 22 Mahasiswa

13 A**m San**ya Laki-laki 23 Mahasiswa

14 Rac**l An**lisa Maharani Wanita 21 Mahasiswa

15 Pa***ris Min***ra** Laki-laki 23 Mahasiswa

16 Mu*a*ma* Ir*ya* N*r Laki-laki 22 Mahasiswa

17 Del*** Audri Syfani Azara Wanita 22 Mahasiswa



219

18 Ve***ica Ag**tin Wanita 21 Mahasiswa

19 Da**el Oct**ianus Laki-laki 22 Mahasiswa

20 S*ellv**na Dani*ya Wanita 22 Mahasiswa

21 E**i J**ita Wanita 32 Dosen
22 T**i Al**iy*h Wanita 39 Dosen
23 Ah***d Mu***lih Laki-laki 35 Dosen
24 W*id*y*a Wanita 37 Dosen
25 M***ftuchah Dwi A**s**na Wanita 36 Dosen
26 I Ny**man Ad***na* Laki-laki 64 Dosen
27 H**r*ud*in Laki-laki 63 Penerjemah
28 I*t*n Fird*u*s Wanita 36 Penerjemah
29 Faldy Ra***idie Laki-laki 67 Penerjemah
30 Ni** Ha***ed Laki-laki 34 Penerjemah
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Lampiran 5

Skala Indikator Kesepadanan, Keberterimaan, dan Keterbacaan

Indikator Kesepadanan Hasil Terjamahan

Skala Indikator Simpulan
3 Makna kata, frasa, klausa dan kalimat

bahasa sumberdialihkan secara akurat
ke dalam bahasa sasaran;
sama sekali tidak ada distorsi.

Akurat

2 Sebagian besar makna kata, frasa,
klausa dan kalimat bahasa sumber
dialihkan secara akurat ke dalam
bahasa sasaran, namun masih terdapat
distorsi
makna yang cukup mengganggu
keutuhan pesan.

Kurang
Akurat

1 Makna kata, frasa, klausa dan kalimat
bahasa sumber dialihkan secara tidak
akurat ke dalam bahasasasaran.

Tidak Akurat

Indikator Keberterimaan Hasil Terjamahan

Skala Indikator Simpulan
3 Terjemahan terasa alamiah, istilah yang

digunakan lazim dan akrab bagi

pembaca, kata, frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai

dengan kaidah-

kaidah bahasa Indonesia.

Berterima

2 Pada umumnya terjemahan sudah

terasa alamiah, namun ada sedikit

masalah pada penggunaan istilah,

terjadi sedikit kesalahan gramatikal.

Kurang
Berterima
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1 Terjemahan tidak alamiah atau terasa

janggal dan istilah yang digunakan

tidak lazim, kata, frasa, klausa, dan

kalimat yang digunakan tidak sesuai

dengan kaidah-kaidah bahasa sasaran.

Tidak
Berterima

Indikator Keterbacaan Hasil Terjamahan

Skala Indikator Simpulan
3 Kata, frasa, klausa dan kalimat

terjemahan dapat

dipahami dengan mudah oleh pembaca.

Tingkat
keterbacaan
tinggi

2 Pada umumnya terjemahan dapat

dipahami oleh pembaca, namun ada

bagian tertentu yang harus dibaca

lebih dari satu kali untuk memahami
terjemahannya.

Tingkat
keterbacaan
sedang

1 Terjemahan sulit dipahami oleh
pembaca.

Tingkat
keterbacaan
rendah
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Lampiran 6

Gambaran Umum Tentang Karya Sastra (Sumber Data Primer)

Di bawah ini akan diuraikan secara singkat dua karya masing-masing

Ronggeng Dukuh Paruk (disingkat RDP) oleh Ahmad Tohari, dan Bumi

Manusia (disingkat BMM) oleh Pramudya Ananta Toer yang keduanya telah

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris masing-masing oleh Rene T.A.

Lylsloff (The dancer) dan Maxwell Lane (This Earth of Mankind).

A. Ronggeng Dukuh Paruk (Oleh Ahmad Tohari)

Ronggeng Dukuh Paruk adalah sebuah novel yang ditulis oleh penulis

Indonesia asal Banyumas, Ahmad Tohari, Novel ini bercerita tentang kisah

cinta antara Srintil, seorang penari ronggeng, dan Rasus, teman sejak kecil

Srintil yang berprofesi sebagai tentara. Ronggeng Dukuh Paruk mengangkat

latar Dukuh Paruk, desa kecil yang dirundung kemiskinan, kelaparan, dan

kebodohan. Latar waktu yang diangkat dalam novel ini adalah tahun 1960-an

yang penuh gejolak politik.

Novel ini yang pertama kali terbit pada tahun 1982. Bercerita tentang

kehidupan dan adat kebiasaan masyarakat di sebuah desa terpencil di pulau

Jawa yang bernama Dukuh Paruk. Kondisi desa ini sangat memprihatinkan:

melarat dan terbelakang dalam kehidupan budaya maupun pendidikan.

Gambaran kemelaratan di desa itu terpelihara secara berkelanjutan karena

kebodohan dan kemalasan penduduknya.
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Nenek moyang penduduk Dukuh Paruk adalah Ki Sacamenggala,

seorang bromocorah yang menjadi musuh kehidupan masyarakat. Akan

tetapi, setelah ia meninggal dunia, kuburannya yang terletak di punggung

bukit kecil di tengah-tengah desa tersebut menjadi sentral kehidupan dalam

dunia kebatinan penduduknya. Hal ini tergambarkan dengan adanya abu sisa

pembakaran kemenyan di kuburan Ki Sacamenggala. Kegiatan yang

menghidupkan suasana di desa itu adalah meronggeng, yang diiringi dengan

tabuhan calung dan gendang.

Pendidikan moral, etika, dan agama tidak pernah didapatkan penduduk

Dukuh Paruk. Seorang perempuan yang ingin menadi ronggeng harus

berpedoman pada ajaran dan keinginan Ki Secamenggala, leluhur mereka.

Keinginan nenek moyang mereka itu dapat diketahui setelah masyarakat

desa tersebut mengadakan upacara sesajian untuk mengundang kehadiran

arwah nenek moyang mereka itu. Beberapa syarat harus dipenuhi oleh

seseorang yang ingin menjadi ronggeng, yaitu harus bersedia melalui

upacara bukak kambu, yaitu sayembara untuk memperoleh keperawanan

calon ronggeng . Peserta yang mengikuti upacara itu harus membayar

sejumlah uang yang sangat besar yang diminta oleh Kartareja, dukun

ronggeng yang mengasuh calong ronggeng itu. Dia lah Srintil, yang menjadi

ronggeng dalam cerita itu.

Ronggeng adalah segala-galanya bagi masyarakat Dukuh Paruk.

Adalah suatu kebanggan bagi seorang istri jika suaminya bisa mendapatkan
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keperawanan seorang ronggeng. Srintil, setelah menjadi ronggeng, sangat

dipuja-puja oleh penduduk Dukuh Paruk. Srintil yang berprofesi sebagai

ronggeng pada usia 11 tahun, dianggap keturunan Ki Secamenggala yang

diyakini dapat mengembalikan citra pedukuhan, dan kehadirannya menjadi

pelengkap. Dia anak yatim piatu. Kedua orang tuanya meninggal bersama 16

penduduk lain yang mengalami keracunan tempe bongkrek. Kedua orang tua

Srinthil merupakan pembuat tempe itu. Srinthil yang kala itu masih bayi, lalu

dirawat kakek-neneknya. Kakeknya meyakini Srinthil sudah kerasukan

indang ronggeng dan dilahirkan sebagai ronggeng dengan restu arwah Ki

Secamenggala. Anggapan itulah yang membuat Srintil digembleng manjadi

ronggeng.

Rasus, teman main Srintil sejak kecil, merasa keberatan dengan syarat

yang harus dilalui Srintil untuk menjadi ronggeng. Rasus sakit hati dan

cemburu karena Srintil menjadi ronggeng. Ini berarti Srintil menjadi milik

umum. Kegadisan Srinthil disayembarakan. Rasus makin marah saat dirinya

yang berusia 14 tahun itu tidak bisa berbuat banyak pada gadis yang

dicintainya

Suatu hari, terjadi pertengkaran antara Dower dan Sulam di emper

samping rumah Kertareja untuk memperebutkan keperawanan Srinthil. Rasus

yang juga berada di sisi lain rumah tersebut, tidak bisa melakukan apa pun.

Kartareja menyaratkan seringgit uang emas untuk nilai keperawanan Srinthil.

Tapi, Srinthil mendadak muncul dari belakang rumah Kartareja dan
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mendatangi Rasus. Dia meminta Rasus untuk menggaulinya. Srinthil lebih

suka kehilangan keperawanan karena Rasus, ketimbang dengan dua orang

yang sedang memperebutkannya. Rasus mengiyakan permintaan Srinthil.

Setelah itu, giliran Dower dan Sulam. Sementara Kartareja menikmati hasil

menjadi mucikari berupa seringgit uang emas dari Sulam, lalu seekor kerbau

dan dua keping perak dari Dower. Meski bisa mendapatkan keperawanan

Srinthil, Rasus justru makin benci padanya karena pekerjaan ronggeng itu.

Rasus pergi meninggalkan Dukuh Paruk dan meninggalkan sosok Srinthil

sebagai bayang-bayang ibunya yang telah pergi entah ke mana. Srinthil

sempat menawarkan dirinya pada Rasus untuk dinikahi. Namun, Rasus

sudah yakin dengan keputusannya untuk menolaknya.

Novel ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan

judul The Dancer Ini salah satu bukti bahwa karya diminati oleh pembaca luar

sehingga seorang penerjemah menerjemahkannya ke dalam bahasa Inggris

yang kini banyak di baca di luar negeri.

B. Bumi Manusia (Pramoedia Ananta Toer)

Novel Bumi Manusia ditulis oleh Pramoedya Ananta Toer pada saat dia

menjalani pengasingan di Pulau Buru di kawasan timur Indonesia. Ia ditahan

tanpa pengadilan oleh pemerintahan Soeharto karena pandangan pro-

Komunis Tiongkoknya dan bukunya dilarang beredar. Akhirnya dia

dibebaskan setelah jatuhnya rezi Orde Baru
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Novel ini diterbitkan untuk pertama kalinya pada tahun 1980 dan telah

mencapai cetakan ke-17 pada tahun 2011. Penerjemahan karya tersebut

jjuga sudah dilakukan ke dalam berbagai bahasa, antara lain: bahasa Inggris,

Belanda, Spanyol, Italia, Korea, Mandarin, Jerman, Rusia, Jepang, Cina,

Norwegia, Perancis, dan Ukraina. Selain itu, novel tersebut juga menuai

pujian dalam majalah Time, dan media-media Amerika Serikat lainnya

sekaliber New York Times, USA Today, The Los Angeles Times, dan The

San Fransisco Chronicie.

Dalam kesusastraan Indonesia, Bumi Manusia memiliki kedudukan

yang sangat penting karena satu-satunya karya sastra anak bangsa yang

menjadi kandidat peraih Nobel dalam bidang sastra. Selain itu, Bumi Manusia

juga sudah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, sehingga memiliki

kedudukan sebagai bagian dari sastra dunia. Bahkan, novel itu telah

dibicarakan di forum internasional dan berbagai media massa, misalnya

dalam Volksrant yang terbit di Belanda.

Di London, novel ini dibicarakan dalam majalah South (The Third World

Magazine); majalah Eastern Economic Review, yang telah memuat

resensinya; dan Nederland Rotterdamse Courant di Rotterdam, juga telah

memuji kehebatannya.

Bumi Manusia mengambil latar pada tahun 1918 pada masa kolonial

Belanda. Seorang pemuda bernama Minke, yang merupakan satu-satunya

orang Indonesia di antara siswa Belanda, mendapat kesempatan untuk
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melanjutkan pendidikannya dalam sebuah sekolah elit yang diperuntukkan

bagi orang Eropa, Belanda dan kaum priyayi.

Pada konteks masyarakat kala itu, golongan priayi tinggi diberi hak

istimewa untuk menduduki karier yang terhormat, selama ia patuh pada

tuntutan sistem yang ada. Sistem yang dimaksud adalah berperilaku dengan

mengikuti kebudayaan priayi dan tunduk pada kemauan penguasa kolonial,

yang memanfaatkan golongan priayi untuk mengukuhkan kekuasaan.

Minke bukan hanya seorang pemuda pribumi biasa, ia begitu cakap dan

berwawasan luas, dengan kepandaiannya dalam menulis, ia berhasil

menerbitkan opininya dalam surat kabar. Terbukanya wawasan Minke,

ternyata turut mengubah cara pandangnya terhadap orang Eropa, Belanda.

Ia tidak lagi menganggumi mereka, melainkan mengecam segala

penindasan yang telah mereka buat bagi bangsanya. Dalam perjalanan

Minke, ia juga bertemu seorang gadis cantik keturunan Indo-Belanda yang

bernama Annelies Mellema. Dia tinggal bersama ibunya yang dipanggil

sebagai Nyai Ontosoroh.

Dalam novel ini, dikisahkan jalinan cinta Minke dengan Annelies, putri

Herman Mellema dengan Nyai Ontosuroh, yang berlanjut pada jenjang

pernikahan. Hubungan ini pula yang membawanya pada petualangan yang

“menggugah”, dan menjadi bumbu pelengkap dalam kisah Minke.

Minke tergambar sebagai “sosok pribumi” penuh privilese, cerdas, dan

briliyan daripada golongannya. Tulisan-tulisan Minke dalam majalah
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berbahasa Belanda misalnya, membuat Asisten Residen mengundangnya

sebagai tamu kehormatan, bahkan kemudian menjadikannya sahabat

keluarga.

Namun, kehidupan yang penuh privilese ini justru secara berangsur

membuatnya tersadar, bahwa dirinya berada dalam masyarakat rasialis. Ia

menemukan pula bahwa sistem etis sekalipun, tidak dapat menerima

masyarakat bangsanya, pribumi.

Di sisi lain, kondisi masyarakat Indonesia pada saat itu pun dihadapkan

pada kehidupan yang dengan ketat melaksanakan praktik feodalisme,

termasuk oleh keluarganya sendiri. Dua premis cerita tersebut lah yang

menguat sepanjang isi novel.

Melalui interaksinya dengan masyarakat kolonial, membuatnya mengerti

akan adanya rasialisme dalam masyarakat. Persahabatannya dengan pelukis

Prancis, Jean Marais, bekas prajurit KNIL yang pernah terlibat dalam perang

Aceh, turut membongkar sistem kolonial dari sisi lain.

Puncaknya, setelah kematian Herman Mellema, datang putusan

pengadilan Amsterdam untuk menyita seluruh hartanya di Hindia. Tak cukup

sampai di situ, pengadilan Belanda pun tidak mengakui perkawinan Minke

dengan Annelies secara hukum karena Annelies masih di bawah umur.

Minke dan Nyai Ontosoroh pun terus berjuang melawan hukum kolonial ini

meskipun pada akhirnya menemui kegagalan.
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Hasil dari hubungannya dengan Annelies tampak bahagia sesaat,

namun menimbulkan berbagai dampak bagi Minke dan Nyai Ontosoroh.

Tidak hanya mendapat gunjingan dan tuduhan melakukan hal-hal tak

senonoh dengan Nyai, Minke pun harus dipaksa menerima kepergian

Annelies.

Semua itu karena hukum Belanda yang memang tidak berpihak pada

pribumi, Minke berusaha dengan keras untuk mengembalikan hak-hak yang

seharusnya mereka miliki. Termasuk, menahan kepergian paksa Anneliese

akibat hukum Belanda.
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